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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan baik pada dunia pendidikan maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat, yang disebabkan karena perpustakaan merupakan 

wadah pusat untuk memberikan suatu layanan informasi baik dibidang 

pendidikan maupun pengetahuan umum. 

Perpustakaan merupakan kumpulan buku dan informasi yang disusun 

diruang tertentu dilengkapi dengan perlengkapan (sarana prasarana), menurut 

aturan tertentu, diatur dan dilayankan oleh petugas (pustakawan) dan 

dipergunakan oleh para pemustaka (Hafiah, 2009). Salah satu perlengkapan 

yang harus ada diantaranya adalah alat telusur informasi untuk memudahkan 

pemustaka mencari informasi yang dibutuhkan.  

Dalam perkembangan teknologi informasi perpustakaan berkembang 

dengan pesat. Perkembangan tersebut juga membawa dampak pada 

pengelompokan  perpustakaan. 

Perpustakaan internasional, perpustakaan nasional, perpustakaan 

umum, perpustakaan sekolah, perpustakaan khusus/kedinasan, dan 

perpustakaan perguruan tinggi (Hafiah, 2009). Masing-masing perpustakaan 

tersebut mempunyai tugas, fungsi dan tujuannya masing-masing. 

Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera 

Barat termasuk ke dalam jenis perpustakaan khusus/kedinasan.  



 

2 
 

Disebut perpustakaan khusus karena di perpustakaan ini khusus 

menyediakan koleksi yang berkaitan dengan bidang pertanian.  

Perpustakaan khusus merupakan perpustakaan yang berada pada suatu 

instansi atau lembaga tertentu, baik pemerintah maupun swasta dan sebagai 

pengelola dan penanggung jawabnya (Sutarno, 2006). Sedangkan menurut 

Sutjipto (2004) perpustakaan khusus adalah salah satu jenis perpustakaan 

yang dibentuk oleh lembaga (pemerintah/swasta) atau perusahaan yang 

mempunyai misi tertentu dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 

lingkungannya, baik dalam hal pengelolaan maupun pelayanan informasi 

bahan pustaka dalam rangka mendukung pengembangan dan peningkatan 

tugas dan fungsi lembaga yang bersangkutan maupun sumber daya 

manusianya. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari sebuah lembaga atau 

instansi yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi pada suatu 

lembaga atau instansi yang bersangkutan. 

Salah satu tugas perpustakaan adalah menyediakan sumber informasi 

serta memudahkan pemustaka merujuk pada informasi yang mereka  

butuhkan dengan cara menyediakan sistem penelusuran bahan pustaka yang 

tepat seperti, katalog, indeks, abstrak, bibliografi dan sebagainya. 

Bibliografi yang dijadikan sebagai salah satu sarana dalam pelayanan 

informasi terhadap pemustaka, dengan cara menyediakan sarana pengendali 

informasi yang diharapkan dapat membantu pemustaka dalam memperoleh 
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informasi secara cepat dan tepat. Oleh sebab itu, pengelola informasi dituntut 

untuk menciptakan berbagai sarana penelusuran informasi, salah satu sarana 

penelusuran informasi yang banyak digunakan untuk mengendalikan 

informasi adalah bibliografi yang secara tidak langsung dapat digunakan 

sebagai sarana promosi suatu perpustakaan. 

Berdasarkan survey awal yang telah penulis lakukan di Perpustakaan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat terdapat 

berbagai jenis buku bidang pertanian, seperti tentang tanaman hias, tanaman 

obat-obatan, budidaya buah-buahan dan  lain sebagainya. Namun sejauh ini 

penulis belum menemukan alat telusur informasi yang dimiliki oleh 

perpustakaan tersebut. Sedangkan hasil wawancara yang penulis lakukan 

dengan seorang karyawan yaitu bapak Hamzah mengatakan bahwa “buku 

bidang pertanian di Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Sumatera Barat, setiap tahunnya selalu bertambah namun buku 

tersebut belum memiliki alat telusur informasi (Pembicaraan Pribadi, 15 

Maret 2018). 

Disamping itu penulis juga meyakinkan di perpustakaan tersebut 

setiap pemustaka yang memerlukan suatu koleksi, buku, pemustaka langsung 

ke rak buku untuk mencari dan menemukan koleksi buku. Akibatnya buku-

buku yang ada di rak tidak teratur dan rusak.  

Untuk memudahkan pemustaka dalam menelusur informasi, maka 

perlu dibuatkan sebuah alat telusur di Perpustakaan Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. Alat telusur yang dimaksud 
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adalah bibliografi beranotasi.  Bibliografi beranotasi adalah bibliografi yang 

memuat selain keterangan dasar mengenai dokumen seperti judul, pengarang, 

informasi fisik dokumen, disertai dengan sedikit keterangan mengenai isi 

dokumen yang didaftar, seperti sasaran pembaca dokumen ke dalam 

pembahasan, dan ringkasan isi (Mustafa, 1994). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah bagaimana Merancang Bibliografi Beranotasi 

Bidang Pertanian di Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Sumatera Barat? 

C. Tujuan Pengembangan  

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka tujuan pengembangan adalah 

merancang, membuat dan menghasilkan sebuah bibliografi beranotasi 

berbentuk buku, yaitu Bibliografi Beranotasi Bidang Pertanian di Perpustakaan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. Produk yang 

dibuat mahasiswa ini untuk memudahkan pemustaka dan masyarakat dalam 

menelusur informasi tentang koleksi Bidang Pertanian di Perpustakaan Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. Selain itu bibliografi 

beranotasi ini juga diharapkan bisa menjadi sarana temu kembali informasi. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan adalah berbentuk bibliografi 

beranotasiyang didalamnya terdiri dari nama pengarang, judul, penerbit, tempat 

terbit, tahun terbit, dan anotasi buku. Bibliografi beranotasi ini akan dibuatkan 



 

5 
 

dalam bentuk buku, agar pemustaka tidak kesulitan lagi dalam menemukan 

informasi yang berkaitan dengan koleksi Bidang Pertanian di Perpustakaan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah dari Rancangan Bibliografi Beranotasi Bidang Pertanian 

di Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat 

yaitu: 

Bibliografi Beranotasi : Bibliografi beranotasi adalah bibliografi yang 

memuat selain keterangan dasar mengenai dokumen 

seperti judul, pengarang, informasi fisik dokumen, 

disertai dengan sedikit keterangan mengenai isi 

dokumen yang di daftar, seperti sasaran pembaca 

dokumen, kedalaman pembahasan, ringkasan isi dll 

(Mustafa, 1994). 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat Maka 

yang dimaksud dengan bibliografi beranotasi Bidang Pertanian Perpustakaan 

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat adalah suatu 

buku yang memuat informasi tentang berbagai koleksi bidang pertanian di 

Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi (BPTP) Sumatera Barat yang 

terletak di Jl. Raya Padang-Solok Km 40 Sukarami. 
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F. Metode Pengembangan 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research 

& Development). Penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji 

keefektifan produk tersebut yang hasilnya dalam bentuk buku, siap diuji 

cobakan kepada pengguna (Sugiyono, 2016). 

Jadi, penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan yang 

akan menghasilkan sebuah produk yaitu Bibliografi Beranotasi Bidang 

Pertaniandi Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Barat. 
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2. Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur penelitian terdiri dari beberapa tahapan dalam melakukan 

pengembangan produk bibliografi beranotasi. Tahapan-tahapan dalam 

penelitian pengembangan ini, yaitusebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

 Analisis kebutuhan diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 

oleh seseorang yang mengidentifikasi kebutuhan sekaligus menentukan 

prioritas (Arikunto, 2008). Produk yang akan penulis buat yaitu 

Bibliografi Beranotasi Bidang Pertaniandi Perpustakaan Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera Barat. Bibliografi ini akan 

memudahkan pengguna dalam menelusur informasi tentang Koleksi 

Merancang 
 Produk  

 

Pengumpulan 
Data 

 

Analisis  
Kebutuhan 

Kolaborasi 
dengan 

Pembimbing II 

Membuat 
 Produk  

 

Kolaborasi 
dengan 

pembimbing I 
 

Uji coba  
Pemakai 

 

 
Angket 

 

Observasi, 
Wawancara 

 



 

8 
 

Bidang Pertanian pada perpustakaan tersebut. Proses pembuatan produk 

ini, penulis memperoleh data dengan cara melakukan observasi langsung 

ke lapangan. 

b. Rancangan  Model (Produk) 

Strategi yang akan dilakukan dalam rancangan produk bibliografi 

beranotasi Bidang Pertanian di Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian (BPTP) Sumatera Barat yaitu sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan data yang berkaitan dengan koleksi bidang pertanian. 

2) Setelah semua data terkumpul, dilakukan pembuatan bibliografi 

beranotasi yang dapat digunakan oleh pemustaka dan masyarakat. 

3) Membuatkan indeks pengarang, indeks judul dan indeks subjek 

bidang pertanian pada bagian akhir buku. 

Sesuai dengan analisis kebutuhan di lapangan, maka akan 

dirancang sebuah produk yaitu rancangan bibliografi beranotasi Bidang 

Pertanian di Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Barat. Dalam merancang produk ini dilakukan kolaborasi 

dengan pembimbing I untuk mendiskusikan tata cara dan aturan dalam 

pembuatan produk. 

Adapun kolaborasi dilakukan dengan pembimbing I dalam 

rancangan model produk ini yaitu Bapak Fauzi, M. A., M. Si. yang akan 

menyetujui isi dari produk bibliografi beranotasi ini, beliau merupakan 

dosen Jurusan D3 Ilmu Perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Imam Bonjol Padang. 
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c. Pembuatan atau Pengembangan Model (Produk) 

Produk (bibliografi) yang telah selesai akan diperiksa kembali 

oleh pembimbing I, apakah produk yang dibuat sudah sesuai dengan 

yang diharapkan atau belum. Setelah uji coba, akan dilakukan revisi 

terhadap produk (buku) tersebut jika terdapat kekurangan. 

d. Evaluasi atau Pengujian Model (Produk) 

Untuk mengetahui keefektifan, keefisienan, dan kemampuan daya 

tarik dari produk yang dihasilkan berguna atau tidaknya produk tersebut, 

maka perlu dilakukan uji coba produk. 

1) Desain Uji Coba 

Uji coba produk ini dilakukan melalui uji coba lapangan. 

Kemudian, dilakukan evaluasi terhadap produk (bibliografi 

beranotasi) yang dibuat. 

2) Subjek Uji Coba 

Subjek uji cobadalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Subjek uji coba kelompok kecil yaitu 4 orang pemustaka di 

lingkungan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Barat.  

b. Uji coba kelompok besar yaitu 10 orang Mahasiswa D3 

Ilmu Perpustakaan UIN Imam Bonjol Padang.  

Cara uji coba kelompok lapangan yaitu dengan cara 

mendatangi langsung responden lalu meminta waktu untuk pengisian 

angket.  
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3) Jenis data 

Adapun jenis data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dari sumber-

sumber primer yaitu sumber asli yang memuat informasi atau 

data tersebut (Amirin, 1990). Dalam penelitian ini data 

diperoleh dengan berpedoman pada buku induk. 

b. Data sekunder 

Data sekunder diperoleh dari statistik perpustakaan dan 

buku pedoman. Data yang diambil dari petugas perpustakaan 

mengenai statistik jumlah pengunjung dan jumlah peminjaman 

buku oleh pemustaka untuk melengkapi data-data dari sumber 

primer untuk mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat 

(Amirin, 1990). Data juga diperoleh dari literatur yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

4) Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penulisan ini yaitu sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis 

mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan (Subagyo, 2006).  Dalam hal ini 
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dilakukan pengamatan langsung ke lapangan untuk mendapatkan 

data yang diperlukan dalam pemecahan masalah. 

b. Wawancara 

Suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan informasi 

secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

pada para responden. (Subagyo, 2006). Dalam kegiatan penelitian 

ini penulis melakukan wawancara langsung kepada pustakawan 

secara langsung. Wawancara yang penulis lakukan yaitu 

wawancara bebas, dimana penulis bebas mengajukan pertanyaan 

apa saja, sehingga data yang dicari dapat terkumpul. 

c. Kuisioner (Angket) 

Metode kuisioner adalah suatu daftar yang berisikan 

rangakaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang 

akan diteliti (Narbuko & Achmadi, 2016).  Untuk memperoleh 

data, angket disebarkan kepada responden, yaitu terdiri dari 

pemustaka Perpustakaan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Sumatera Barat dan Mahasiswa D3 Ilmu Perpustakaan UIN 

Iman Bonjol Padang. 

5) Teknik Analisis Data 

Analisis data  adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan acara mengorganisasikan data kedalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
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menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahamioleh 

diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2016). 

Analisis data penelitian yaitu dengan cara mengolah data yang 

telah didapat, kemudian melakukan penyajian data dengan mulai 

merancang buku yang dibuat dengan mengkolaborasikan kepada 

pembimibing 1. Data yang dikumpulkan dari berbagai sumber, baik 

dari wawancara dan observasis serta pengisian angket yang akan 

dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif. 


